E-ISSN Ho4-E003

JOURNAL OF
B LAW, SOCIAL SCIENCE, AND
v MIANAGEMENT REVIEW

Strategi Komunikasi BPD dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat
pada Pembangunan Desa Gembung Raya

BPD Communication Strategy in Increasing Community Participation
in the Development of Gembung Raya Village

Meiyopan Bui Putra *, Anis Endang Sri Murwani 2, Bayu Risdiyanto 3
23)Universitas Dehasen Bengkulu
Email: Yyopanyp584@agmail.com

How to Cite :
Putra. M. B., Murwani. A. E. S., Risdiyanto. B. (2026). Strategi Komunikasi BPD dalam Meningkatkan Partisipasi
Masyarakat pada Pembangunan Desa Gembung Raya. Journal of Law, Social Science, and
Management Review. 2(3).

ARTICLE HISTORY ABSTRAK . —_
Received [25 Februari 2026] Strategi komunikasi Badan Permusyawaratan Desa (BPD) memiliki
Revised [10 Mei 2026] peran penting dalam mendorong partisipasi masyarakat dalam proses
Accepted [13 Mei 2026] pembangunan desa. Komunikasi yang tidak direncanakan secara efektif

dapat menyebabkan rendahnya keterlibatan masyarakat dalam program
pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah desa. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi BPD dalam
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan Desa
Gembung Raya, Kecamatan Napal Putih, Kabupaten Bengkulu Utara.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
mendalam, observasi lapangan, dan dokumentasi. Informan penelitian
terdiri dari ketua BPD, tokoh masyarakat, ketua karang taruna, serta
masyarakat Desa Gembung Raya yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi
data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi BPD dalam
meningkatkan partisipasi masyarakat belum berjalan secara optimal.
Pada tahap mengenal khalayak, pemahaman terhadap karakteristik dan
kebutuhan masyarakat belum menyeluruh karena musyawarah desa
cenderung hanya melibatkan pihak tertentu. Pada tahap penyusunan
pesan, informasi pembangunan disampaikan melalui musyawarah
dengan bahasa yang relatif mudah dipahami, namun belum sepenuhnya
mampu menjangkau seluruh masyarakat. Pada tahap penetapan
metode, komunikasi dilakukan melalui musyawarah desa dan pertemuan
langsung, namun tingkat partisipasi masyarakat masih rendah. Selain itu,
penggunaan media komunikasi masih terbatas pada metode tradisional
seperti undangan dan komunikasi tatap muka tanpa memanfaatkan
media komunikasi yang lebih luas. Oleh karena itu, BPD diharapkan
dapat mengevaluasi strategi komunikasi yang digunakan dengan
mengembangkan komunikasi yang lebih inklusif, transparan, dan
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ABSTRACT

The communication strategy of the Village Consultative Body (BPD) plays
an important role in encouraging community participation in village
development processes. Ineffective communication planning may lead to
low levels of community involvement in development programs
implemented by the village government. This study aims to analyze the
communication strategy of the Village Consultative Body (BPD) in
increasing community participation in the development of Gembung Raya
Village, Napal Putih District, North Bengkulu Regency. This research
employs a qualitative approach with a descriptive method. Data were
collected through in-depth interviews, field observations, and
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documentation. The research informants consisted of the head of BPD,
community leaders, the head of the youth organization, and members of
the community in Gembung Raya Village who were selected using
purposive sampling techniques. Data analysis was conducted through the
stages of data reduction, data presentation, and conclusion drawing and
verification. The results of the study indicate that the communication
strategy implemented by BPD in increasing community participation has
not been optimal. In the stage of identifying the audience, the
understanding of community characteristics and needs has not been
comprehensive because village deliberations tend to involve only certain
groups. In the stage of message formulation, development information is
delivered through deliberation meetings using relatively simple language;
however, it has not fully reached all community members. In the stage of
determining the communication method, communication is mainly
conducted through village meetings and direct interactions, vyet
community participation remains relatively low. In addition, the use of
communication media is still limited to traditional methods such as
invitation letters and face-to-face communication without utilizing broader
communication media. Therefore, BPD is expected to evaluate and
improve its communication strategies by developing more inclusive,
transparent, and participatory communication and by utilizing more
diverse communication media in order to enhance community
participation in sustainable village development.

PENDAHULUAN

Komunikasi merupakan unsur penting dalam proses penyelenggaraan pemerintahan, terutama
pada tingkat desa yang menjadi garda terdepan dalam pelayanan publik dan pelaksanaan
pembangunan. Komunikasi yang efektif antara pemerintah desa dan masyarakat dapat menentukan
keberhasilan program pembangunan serta mendorong partisipasi masyarakat dalam proses
perencanaan hingga pelaksanaan pembangunan desa. Komunikasi pembangunan pada dasarnya
merupakan proses pertukaran informasi antara pemerintah dan masyarakat yang bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman, keterlibatan, serta kesadaran masyarakat terhadap berbagai program
pembangunan yang dilaksanakan (Sulaiman et al., 2024). Melalui komunikasi yang baik, masyarakat
tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga dapat terlibat secara aktif dalam pengambilan
keputusan dan pelaksanaan pembangunan desa. Dalam konteks pemerintahan desa, Badan
Permusyawaratan Desa (BPD) memiliki peran strategis sebagai lembaga yang mewakili aspirasi
masyarakat serta menjadi penghubung antara pemerintah desa dan masyarakat. BPD berfungsi
menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat, membahas serta menyepakati peraturan desa
bersama kepala desa, serta melakukan pengawasan terhadap penyelenggaraan pemerintahan desa.
Oleh karena itu, keberhasilan BPD dalam menjalankan fungsi tersebut sangat dipengaruhi oleh strategi
komunikasi yang digunakan dalam menyampaikan informasi pembangunan kepada masyarakat. Strategi
komunikasi yang direncanakan secara sistematis dapat membantu meningkatkan efektivitas
penyampaian pesan serta mendorong partisipasi masyarakat dalam berbagai kegiatan pembangunan
desa (Siswanto et al., 2025).

Strategi komunikasi pada dasarnya merupakan kombinasi antara perencanaan komunikasi dan
manajemen komunikasi yang bertujuan untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif. Effendy
menjelaskan bahwa strategi komunikasi dapat dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu mengenal
khalayak, menyusun pesan, menetapkan metode komunikasi, serta memilih dan menggunakan media
komunikasi yang sesuai dengan karakteristik masyarakat. Melalui tahapan tersebut, pesan pembangunan
diharapkan dapat dipahami oleh masyarakat sehingga mampu mendorong keterlibatan masyarakat
dalam setiap proses pembangunan desa (Pratama & Sugandi, 2022). Dengan demikian, strategi
komunikasi yang tepat tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga sebagai
alat untuk membangun kesadaran, partisipasi, serta dukungan masyarakat terhadap program
pembangunan. Partisipasi masyarakat merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan
pembangunan desa. Suriyani (2025) menyatakan bahwa partisipasi masyarakat dapat diwujudkan
melalui keterlibatan masyarakat dalam proses perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi pembangunan.
Partisipasi tersebut tidak hanya berbentuk kontribusi tenaga atau material, tetapi juga berupa gagasan,
aspirasi, serta dukungan sosial terhadap program pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah
desa. Tingkat partisipasi masyarakat yang tinggi dapat meningkatkan efektivitas pembangunan, karena
program yang dilaksanakan lebih sesuai dengan kebutuhan dan kondisi masyarakat setempat.
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Namun dalam praktiknya, tidak semua program pembangunan desa mampu mendorong partisipasi
masyarakat secara optimal. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa rendahnya partisipasi masyarakat
sering kali disebabkan oleh kurangnya komunikasi yang efektif antara pemerintah desa dan masyarakat.
Komunikasi yang bersifat satu arah, kurang transparan, serta minimnya ruang dialog antara pemerintah
desa dan masyarakat dapat menyebabkan masyarakat kurang memahami tujuan pembangunan serta
merasa tidak dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan (Tauhid et al., 2025). Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa strategi komunikasi memiliki peran penting dalam meningkatkan keterlibatan
masyarakat dalam pembangunan desa. Fenomena tersebut juga dapat ditemukan di Desa Gembung
Raya, Kecamatan Napal Putih, Kabupaten Bengkulu Utara. Berdasarkan observasi awal, partisipasi
masyarakat dalam beberapa kegiatan pembangunan desa masih tergolong rendah. Masyarakat
cenderung hanya terlibat pada tahap pelaksanaan pembangunan, sementara pada tahap perencanaan
dan pengambilan keputusan keterlibatan masyarakat masih terbatas. Selain itu, sebagian masyarakat
juga belum sepenuhnya memahami fungsi dan peran Badan Permusyawaratan Desa (BPD), sehingga
komunikasi antara BPD dan masyarakat belum berjalan secara optimal.

LANDASAN TEORI

Komunikasi Pembangunan

Komunikasi pembangunan merupakan proses penyampaian pesan yang bertujuan untuk
mendukung keberhasilan program pembangunan melalui keterlibatan masyarakat. Komunikasi
pembangunan tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi dari pemerintah kepada
masyarakat, tetapi juga sebagai media dialog antara pemerintah dan masyarakat dalam proses
pembangunan. Menurut Sulaiman et al. (2024), komunikasi pembangunan merupakan proses pertukaran
informasi antara pemerintah dan masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran,
pemahaman, serta partisipasi masyarakat dalam kegiatan pembangunan. Melalui komunikasi
pembangunan yang efektif, masyarakat dapat memahami tujuan serta manfaat dari program
pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah. Selain itu, komunikasi pembangunan juga berperan
dalam mendorong masyarakat untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses perencanaan, pelaksanaan,
hingga evaluasi pembangunan. Oleh karena itu, komunikasi pembangunan menjadi salah satu faktor
penting dalam keberhasilan pembangunan berbasis masyarakat.

Strategi Komunikasi

Strategi komunikasi merupakan perencanaan dan pengelolaan komunikasi yang dilakukan secara
sistematis untuk mencapai tujuan tertentu. Strategi komunikasi berfungsi untuk memastikan pesan yang
disampaikan dapat diterima, dipahami, serta memberikan dampak terhadap perubahan sikap dan
perilaku masyarakat. Menurut Pratama dan Sugandi (2022), strategi komunikasi merupakan perpaduan
antara perencanaan komunikasi (communication planning) dan manajemen komunikasi (communication
management) yang bertujuan untuk mencapai tujuan komunikasi secara efektif. Dalam praktiknya,
strategi komunikasi sangat diperlukan dalam proses penyampaian informasi pembangunan kepada
masyarakat. Tanpa strategi komunikasi yang baik, pesan yang disampaikan kepada masyarakat dapat
mengalami distorsi atau bahkan tidak dipahami oleh masyarakat. Oleh karena itu, strategi komunikasi
perlu dirancang secara sistematis agar pesan pembangunan dapat diterima dan dipahami oleh
masyarakat secara tepat.

Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan

Partisipasi masyarakat merupakan keterlibatan masyarakat dalam berbagai tahapan
pembangunan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi pembangunan. Partisipasi
masyarakat menjadi salah satu indikator penting dalam keberhasilan pembangunan desa. Menurut
Suriyani (2025), partisipasi masyarakat merupakan keterlibatan masyarakat dalam pengambilan
keputusan, perencanaan, serta pelaksanaan program pembangunan yang bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Partisipasi masyarakat dapat diwujudkan melalui berbagai bentuk, seperti
kehadiran dalam musyawarah desa, penyampaian aspirasi, serta keterlibatan masyarakat dalam
pelaksanaan kegiatan pembangunan. Tingkat partisipasi masyarakat yang tinggi dapat membantu
memastikan bahwa program pembangunan yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk memahami
secara mendalam strategi komunikasi Badan Permusyawaratan Desa (BPD) dalam meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam pembangunan Desa Gembung Raya, Kecamatan Napal Putih, Kabupaten
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Bengkulu Utara. Pendekatan kualitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk menggali makna,
pengalaman, serta pandangan informan terkait proses komunikasi yang terjadi antara BPD dan
masyarakat dalam pembangunan desa. Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan fenomena
sosial secara sistematis dan faktual sesuai dengan kondisi yang terjadi di lapangan. Informan dalam
penelitian ini dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan
kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria informan dalam penelitian ini adalah
individu yang memiliki keterlibatan langsung atau memahami proses komunikasi pembangunan di Desa
Gembung Raya. Informan penelitian terdiri dari ketua Badan Permusyawaratan Desa (BPD), tokoh
masyarakat, ketua karang taruna, serta masyarakat Desa Gembung Raya yang berjumlah lima orang.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa metode, yaitu
wawancara mendalam, observasi lapangan, dan dokumentasi. Wawancara mendalam dilakukan untuk
memperoleh informasi secara langsung dari informan mengenai strategi komunikasi yang dilakukan oleh
BPD. Observasi lapangan dilakukan untuk mengamati secara langsung proses komunikasi antara BPD
dan masyarakat dalam kegiatan pembangunan desa. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk
melengkapi data penelitian melalui pengumpulan dokumen, arsip, serta foto kegiatan yang berkaitan
dengan proses pembangunan desa.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis data kualitatif yang terdiri dari tiga
tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Reduksi data
dilakukan dengan memilih dan menyederhanakan data yang relevan dengan fokus penelitian.
Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian deskriptif agar mudah dipahami dan dianalisis. Tahap
terakhir adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan dengan menginterpretasikan data yang telah
dianalisis untuk memperoleh temuan penelitian mengenai strategi komunikasi BPD dalam meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi Badan Permusyawaratan Desa (BPD)
dalam meningkatkan partisipasi masyarakat pada pembangunan Desa Gembung Raya dilakukan melalui
beberapa tahapan komunikasi yang meliputi mengenal khalayak, menyusun pesan, menetapkan metode
komunikasi, serta seleksi dan penggunaan media komunikasi. Strategi komunikasi tersebut menjadi
faktor penting dalam proses penyampaian informasi pembangunan kepada masyarakat desa.
Keberhasilan strategi komunikasi yang diterapkan oleh BPD sangat berpengaruh terhadap tingkat
pemahaman masyarakat terhadap program pembangunan serta keterlibatan masyarakat dalam kegiatan
pembangunan desa. Tahap pertama dalam strategi komunikasi adalah mengenal khalayak. Dalam tahap
ini, BPD berupaya memahami kondisi masyarakat Desa Gembung Raya melalui interaksi sosial yang
berlangsung dalam kehidupan sehari-hari. Hubungan sosial antara anggota BPD dan masyarakat cukup
baik karena sebagian besar anggota BPD merupakan bagian dari masyarakat desa itu sendiri.
Kedekatan sosial tersebut memudahkan proses komunikasi antara BPD dan masyarakat dalam
menyampaikan informasi pembangunan maupun menampung aspirasi masyarakat.

Meskipun demikian, hasil wawancara dengan beberapa informan menunjukkan bahwa
pemahaman BPD terhadap karakteristik masyarakat belum sepenuhnya menyeluruh. Musyawarah desa
yang dilaksanakan dalam proses perencanaan pembangunan cenderung melibatkan tokoh masyarakat
atau pihak tertentu saja. Kondisi tersebut menyebabkan tidak semua masyarakat memiliki kesempatan
yang sama untuk menyampaikan aspirasi mereka dalam perencanaan pembangunan desa. Beberapa
masyarakat juga mengungkapkan bahwa mereka tidak selalu menerima undangan untuk mengikuti
kegiatan musyawarah desa sehingga tidak mengetahui secara jelas mengenai rencana pembangunan
desa. Temuan tersebut menunjukkan bahwa proses pengenalan khalayak yang dilakukan oleh BPD
masih bersifat umum dan belum disertai dengan pemetaan kebutuhan masyarakat secara lebih
mendalam. Padahal pemahaman terhadap kondisi sosial, ekonomi, serta kebutuhan masyarakat sangat
penting dalam menentukan strategi komunikasi yang tepat. Ketika kebutuhan masyarakat tidak
sepenuhnya teridentifikasi, maka pesan pembangunan yang disampaikan juga berpotensi tidak sesuai
dengan harapan masyarakat.

Tahap kedua dalam strategi komunikasi adalah menyusun pesan pembangunan yang akan
disampaikan kepada masyarakat. Dalam proses ini, BPD bersama perangkat desa melakukan
musyawarah dusun (musdus) sebagai tahap awal untuk mengidentifikasi usulan pembangunan dari
masyarakat. Hasil musyawarah dusun tersebut kemudian dibahas kembali dalam musyawarah desa
sebagai forum yang lebih luas untuk menentukan prioritas pembangunan desa. Pesan pembangunan
yang disampaikan kepada masyarakat umumnya berkaitan dengan rencana pembangunan desa,
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penggunaan dana desa, serta kegiatan pembangunan yang akan dilaksanakan. Dalam penyampaian
pesan tersebut, BPD menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami oleh masyarakat.
Selain menggunakan bahasa Indonesia, BPD juga menggunakan bahasa daerah agar pesan yang
disampaikan dapat dipahami dengan lebih baik oleh masyarakat yang memiliki latar belakang pendidikan
yang beragam.

Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian masyarakat masih merasa kurang
memahami tujuan dan manfaat pembangunan yang disampaikan dalam musyawarah desa. Beberapa
masyarakat juga menyatakan bahwa aspirasi yang disampaikan dalam musyawarah desa tidak selalu
diwujudkan dalam bentuk program pembangunan. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian masyarakat
menjadi kurang aktif dalam mengikuti kegiatan musyawarah desa. Tahap berikutnya dalam strategi
komunikasi adalah menetapkan metode komunikasi yang digunakan dalam menyampaikan informasi
pembangunan kepada masyarakat. Metode komunikasi yang paling sering digunakan oleh BPD adalah
komunikasi langsung melalui musyawarah desa dan pertemuan tatap muka dengan masyarakat. Metode
komunikasi ini dipilih karena dianggap paling sesuai dengan kondisi masyarakat desa yang masih
mengutamakan komunikasi secara langsung dalam proses pengambilan keputusan.

Melalui kegiatan musyawarah desa, masyarakat diberikan kesempatan untuk menyampaikan
pendapat, kritik, maupun saran terkait program pembangunan desa. Musyawarah desa juga menjadi
sarana bagi BPD untuk menjelaskan rencana pembangunan serta menjawab pertanyaan masyarakat
terkait pelaksanaan pembangunan desa. Interaksi komunikasi yang terjadi dalam musyawarah desa
menunjukkan adanya upaya untuk membangun komunikasi dua arah antara BPD dan masyarakat.
Namun tingkat kehadiran masyarakat dalam kegiatan musyawarah desa masih tergolong rendah. Tidak
semua masyarakat yang diundang hadir dalam kegiatan musyawarah desa sehingga proses komunikasi
yang berlangsung tidak melibatkan seluruh masyarakat desa. Selain itu, keterlibatan masyarakat dalam
pelaksanaan pembangunan desa juga masih terbatas karena beberapa kegiatan pembangunan
dikerjakan oleh tenaga kerja tertentu sesuai dengan kebutuhan proyek pembangunan. Tahap terakhir
dalam strategi komunikasi adalah seleksi dan penggunaan media komunikasi. Media komunikasi yang
digunakan oleh BPD dalam menyampaikan informasi pembangunan masih bersifat sederhana dan
tradisional. Informasi mengenai kegiatan musyawarah desa biasanya disampaikan melalui surat
undangan yang diberikan kepada masyarakat atau melalui pemberitahuan langsung oleh perangkat desa
kepada warga.

Penggunaan media komunikasi yang terbatas menyebabkan penyebaran informasi pembangunan
belum menjangkau seluruh masyarakat secara merata. Masyarakat yang tidak hadir dalam musyawarah
desa sering kali tidak mengetahui secara jelas mengenai rencana pembangunan desa yang sedang
dilaksanakan. Pemanfaatan media komunikasi modern seperti media sosial atau papan informasi desa
masih belum dimanfaatkan secara maksimal dalam proses penyampaian informasi pembangunan
kepada masyarakat. Temuan penelitian menunjukkan bahwa komunikasi antara BPD dan masyarakat
sebenarnya telah berlangsung melalui berbagai kegiatan desa seperti musyawarah desa, kegiatan sosial,
serta interaksi sehari-hari antara perangkat desa dan masyarakat. Interaksi tersebut menunjukkan
adanya hubungan komunikasi yang cukup baik antara BPD dan masyarakat. Namun efektivitas
komunikasi tersebut masih perlu ditingkatkan agar masyarakat dapat lebih memahami program
pembangunan serta terdorong untuk berpartisipasi secara aktif dalam pembangunan desa.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi Badan Permusyawaratan Desa (BPD)
dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan Desa Gembung Raya masih
menghadapi berbagai kendala. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi antara BPD dan
masyarakat telah dilakukan melalui beberapa mekanisme seperti musyawarah desa, komunikasi
langsung, serta pertemuan dengan tokoh masyarakat. Namun, pelaksanaan strategi komunikasi tersebut
belum mampu mendorong partisipasi masyarakat secara maksimal dalam kegiatan pembangunan desa.
Hal ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang diterapkan masih memerlukan perbaikan agar
dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat. Pada tahap mengenal khalayak, hasil penelitian
menunjukkan bahwa BPD telah memiliki kedekatan sosial dengan masyarakat karena anggota BPD
merupakan bagian dari masyarakat desa itu sendiri. Kedekatan tersebut memudahkan proses
komunikasi antara BPD dan masyarakat dalam menyampaikan informasi pembangunan maupun
menampung aspirasi masyarakat. Namun, pemahaman BPD terhadap karakteristik masyarakat belum
sepenuhnya menyeluruh karena proses komunikasi yang dilakukan masih terbatas pada kelompok
masyarakat tertentu. Kondisi ini menyebabkan tidak semua masyarakat memperoleh kesempatan yang
sama untuk terlibat dalam proses perencanaan pembangunan desa. Menurut Pratama dan Sugandi
(2022), pemahaman terhadap karakteristik khalayak menjadi salah satu faktor penting dalam
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keberhasilan strategi komunikasi karena pesan komunikasi akan lebih mudah diterima apabila
disesuaikan dengan kondisi sosial dan kebutuhan masyarakat.

Pada tahap penyusunan pesan, BPD menyampaikan informasi pembangunan melalui kegiatan
musyawarah desa dan musyawarah dusun. Pesan pembangunan yang disampaikan berkaitan dengan
rencana pembangunan desa, penggunaan dana desa, serta program pembangunan yang akan
dilaksanakan oleh pemerintah desa. Penyampaian pesan dilakukan menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami oleh masyarakat, baik menggunakan bahasa Indonesia maupun bahasa
daerah. Meskipun demikian, sebagian masyarakat masih merasa kurang memahami tujuan
pembangunan yang disampaikan oleh BPD. Hal ini menunjukkan bahwa pesan pembangunan yang
disampaikan belum sepenuhnya mampu menjelaskan secara jelas mengenai manfaat serta tujuan
pembangunan bagi masyarakat. Menurut teori strategi komunikasi yang dikemukakan oleh Effendy,
pesan komunikasi yang efektif harus mampu memberikan pemahaman yang jelas kepada khalayak serta
mampu mempengaruhi sikap dan perilaku masyarakat. Pesan yang disampaikan tidak hanya bersifat
informatif tetapi juga harus mampu memberikan motivasi kepada masyarakat agar bersedia terlibat
dalam kegiatan pembangunan. Dalam konteks pembangunan desa, penyampaian pesan pembangunan
perlu disertai dengan penjelasan mengenai manfaat pembangunan bagi masyarakat sehingga
masyarakat merasa memiliki kepentingan untuk terlibat dalam kegiatan pembangunan desa.

Pada tahap menetapkan metode komunikasi, BPD lebih banyak menggunakan metode komunikasi
langsung melalui kegiatan musyawarah desa serta pertemuan tatap muka dengan masyarakat. Metode
komunikasi ini dianggap sesuai dengan kondisi masyarakat desa yang masih mengutamakan komunikasi
langsung dalam proses pengambilan keputusan. Musyawarah desa menjadi sarana penting bagi
masyarakat untuk menyampaikan aspirasi, kritik, serta saran terkait program pembangunan desa. Selain
itu, musyawarah desa juga menjadi ruang dialog antara pemerintah desa dan masyarakat dalam
menentukan prioritas pembangunan desa. Namun tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan
musyawarah desa masih tergolong rendah. Tidak semua masyarakat yang diundang hadir dalam
kegiatan musyawarah desa sehingga komunikasi yang terjadi tidak melibatkan seluruh masyarakat desa.
Kondisi ini menunjukkan bahwa metode komunikasi yang digunakan belum sepenuhnya mampu
mendorong keterlibatan masyarakat secara luas dalam proses pembangunan desa. Penelitian yang
dilakukan oleh Tauhid et al. (2025) menunjukkan bahwa komunikasi pembangunan yang bersifat
partisipatif sangat penting dalam meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam pembangunan desa.
Ketika masyarakat dilibatkan dalam proses komunikasi yang terbuka dan dialogis, maka masyarakat
akan merasa memiliki tanggung jawab terhadap keberhasilan pembangunan desa.

Selain itu, keterlibatan masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan desa juga masih terbatas.
Beberapa kegiatan pembangunan desa dikerjakan oleh tenaga kerja tertentu sehingga masyarakat tidak
selalu terlibat secara langsung dalam kegiatan pembangunan. Kondisi tersebut menyebabkan
masyarakat cenderung menjadi penerima hasil pembangunan tanpa terlibat secara aktif dalam proses
pelaksanaan pembangunan. Padahal partisipasi masyarakat merupakan salah satu prinsip penting dalam
pembangunan desa yang bertujuan untuk meningkatkan rasa memiliki masyarakat terhadap hasil
pembangunan. Pada tahap seleksi dan penggunaan media komunikasi, BPD masih menggunakan media
komunikasi yang bersifat tradisional seperti surat undangan dan komunikasi langsung kepada
masyarakat. Penggunaan media komunikasi modern seperti media sosial atau media informasi digital
masih belum dimanfaatkan secara optimal dalam proses penyampaian informasi pembangunan. Kondisi
ini menyebabkan penyebaran informasi pembangunan belum menjangkau seluruh masyarakat secara
merata, terutama bagi masyarakat yang tidak hadir dalam kegiatan musyawarah desa.

Menurut Siswanto et al. (2025), pemanfaatan media komunikasi yang beragam dapat membantu
meningkatkan efektivitas komunikasi antara pemerintah desa dan masyarakat. Media komunikasi seperti
media sosial, papan informasi desa, maupun media komunikasi digital dapat digunakan sebagai sarana
untuk menyampaikan informasi pembangunan kepada masyarakat secara lebih luas. Pemanfaatan
media komunikasi tersebut dapat membantu masyarakat memperoleh informasi pembangunan secara
lebih cepat serta meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam kegiatan pembangunan desa. Temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi BPD dalam meningkatkan partisipasi masyarakat
dalam pembangunan Desa Gembung Raya masih perlu dikembangkan agar lebih inklusif dan partisipatif.
Peningkatan efektivitas komunikasi dapat dilakukan dengan memperluas keterlibatan masyarakat dalam
kegiatan musyawarah desa, menyampaikan pesan pembangunan secara lebih jelas dan transparan,
serta memanfaatkan berbagai media komunikasi yang dapat menjangkau seluruh masyarakat desa.
Dengan strategi komunikasi yang lebih efektif, diharapkan masyarakat dapat lebih memahami program
pembangunan desa serta terdorong untuk berpartisipasi secara aktif dalam pembangunan desa.

112 | Meiyopan Bui Putra, Anis Endang Sri Murwani, Bayu Risdiyanto; BPD Communication Strategy in



JOURNAL OF
UL@ LAW, SOCIAL SCIENCE, AND
== \JANAGEMENT REVIEW
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, strategi komunikasi Badan Permusyawaratan Desa (BPD) dalam
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan Desa Gembung Raya belum berjalan secara
optimal. Pada tahap mengenal khalayak, BPD telah memiliki hubungan yang cukup baik dengan
masyarakat, namun pemahaman terhadap kebutuhan seluruh masyarakat belum menyeluruh karena
musyawarah desa masih melibatkan pihak tertentu saja. Pada tahap penyusunan pesan, informasi
pembangunan disampaikan melalui musyawarah desa dengan bahasa yang mudah dipahami oleh
masyarakat. Namun, sebagian masyarakat masih belum memahami secara jelas tujuan dan manfaat
pembangunan yang dilakukan. Pada tahap penetapan metode, BPD menggunakan komunikasi langsung
melalui musyawarah dan pertemuan dengan masyarakat. Metode ini sudah sesuai dengan kondisi
masyarakat desa, tetapi tingkat kehadiran masyarakat dalam musyawarah masih rendah sehingga
partisipasi masyarakat belum maksimal.Pada tahap penggunaan media, BPD masih menggunakan
media komunikasi sederhana seperti surat undangan dan komunikasi langsung. Penggunaan media
komunikasi lain seperti media sosial atau papan informasi desa belum dimanfaatkan secara maksimal
sehingga penyebaran informasi belum merata kepada seluruh masyarakat.

Saran

BPD diharapkan dapat meningkatkan strategi komunikasi dengan melibatkan lebih banyak
masyarakat dalam kegiatan musyawarah desa. Selain itu, penyampaian informasi pembangunan perlu
dilakukan secara lebih jelas dan terbuka agar masyarakat memahami tujuan pembangunan desa BPD
juga perlu memanfaatkan berbagai media komunikasi seperti papan informasi desa atau media sosial
agar informasi pembangunan dapat diketahui oleh seluruh masyarakat. Melalui komunikasi yang lebih
terbuka dan efektif, diharapkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa dapat meningkat.
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